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Lakukan Pendampingan Korban Pelecehan Guru Ngaji

BALON WABUP YUSRON MARTOFA

Berkhidmat dengan NU dan PKB
WATES (KR) - Semua

kandidat bakal calon (bal-

on) bupati dan wabup yang

mendaftar di Dewan Pimpi-

nan Cabang (DPC) Partai

Kebangkitan Bangsa (PKB)

Kabupaten Kulonprogo me-

nawarkan program untuk

kemajuan pembangunan

wilayah dan peningkatan

kesejahteraan masyarakat. 

Selain pembangunan dan

pengembangan infrastruk-

tur dan pariwisata, para

kandidat juga akan fokus

pada pembangunan di wila-

yah Utara Kabupaten Ku-

lonprogo. Dengan demikian

pembangunan di wilayah

selatan kabupaten ini akan

terimbas ikut berkembang.

Salah satu balon wabup

Yusron Martofa SH selain

menjanjikan hal tersebut

juga berkomitmen akan

membesarkan PKB dan

oranisasi keagamaan Nah-

datul Ulama (NU) yang no-

tabene melahirkan PKB pa-

da era awal reformasi 1998

silam.

”Kami punya sembilan

prioritas agenda aksi mulai

dari persoalan pengentasan

kemiskinan, kesempatan

kerja, peningkatan sumber

daya manusia (SDM) hing-

ga jaminan kesehatan,” ka-

ta Yusron saat perkenalan

di depan Ketua DPW PKB

DIY, Agus Sulistyono dan

sejumlah kiai dan Pengurus

DPC  PKB  Kulonprogo

dalam Resepsi Harlah ke-26

dan Konsolidasi di Kantor

DPC PKB Kulonprogo, DIY,

kemarin.

Yusron juga berkomitmen

jika dirinya dan pasangan-

nya terpilih jadi bupati-

wabup akan memberikan

dana hibah kepada organi-

sasi masyarakat sebesar Rp

2,5 miliar sampai Rp 3 mili-

ar pertahun selama periode

kepemimpinannya.

”Bupati dan wabup harus

memberikan hibah kepada

NU untuk meningkatkan

kesejahteraan sebagai ben-

tuk khidmat kepada NU

dan PKB,” tegasnya. 

Dalam upaya

meloloskan dirinya untuk

mendapat rekomendasi,

mantan anggota DPRD

Kulonprogo tersebut terus

membangun komunikasi

politik dengan pengurus

parpol lain, karena PKB

tidak bisa mengusung

sendiri. (Rul)

Pendampingan tersebut

perlu dilakukan mengingat

korbannya masih dibawah

umur dan berstatus sebagai

siswa sekolah dasar.  

Langkah tersebut penting

dilakukan agar mereka ti-

dak menjadi korban perun-

dungan maupun stigma

negatif akibat kasus yang

dialaminya. ”Lingkungan

korban bukan hanya di

rumah, tetapi di sekolah

dari itu disdik agar segera

mengambil langkah,” kata

salah satu Anggota KPAI,

Diyah Puspitarini, Minggu

(28/7).

Kasus dugaan pelecehan

yang dilakukan oleh oknum

guru ngaji berinisial SU ki-

ni   tengah ditangani polisi.

Penanganan hukum tidak

kemudian selesai begitu sa-

ja. Tetapi harus ditindak-

lanjuti dengan penanganan

secara psikologi anak yang

bukan tidak mungkin se-

karang ini mengalami trau-

ma. Dalah hal ini  Disdik

Kabipaten Gunungkidul

memiliki andil dalam men-

dampingi korban di ling-

kungan sekolah. Selain itu,

elemen sekolah seperti guru

dan siswa juga diharapkan

untuk ikut berperan.”Dinas

Pendidikan  harus turun

mendampingi baik guru,

siswa, agar mengkondisi-

kan sekolah,” ujarnya, 

Pendampingan

psikososial dinilai penting

disamping pendampingan

psikologis korban. Penda-

mpingan psikososial  juga

harus dilakukan untuk me-

nyiapkan korban kembali

berinteraksi dengan lingku-

ngan sekitar. Terkait ma-

salah yang dialami korban,

bisa berdampak menjadi

minder, malas, mengurung

diri dan lain sebagainya.

Terpisah, Sekretaris

Disdik Gunungkidul, Agus

Subariyanta, menanggapi

positif permintaan KPAI.

Lebih lanjut, pihaknya

akan berkoordinasi de-

ngan Dinas Sosial, Pem-

berdayaan Perempuan,

dan Perlindungan Anak

(Dinsos PPPA) Gunung-

kidul. Pihaknya akan me-

ngidentifikasi dan menyi-

apkan mitigasi karena

korban masih di bawah

umur. Oleh karena itu,

harus berhati-hati dalam

mendampingi korban ter-

utama jika bersangkutan

dengan psikologis korban.

(Bmp/Ded)

WONOSARI (KR) - Komisi Perlindungan

Anak Indonesia (KPAI) meminta Dinas Pendi-

dikan (Disdik) Kabupaten  Gunungkidul mela-

kukan  pendampingan puluhan  korban pelece-

han seksual oleh oknum guru ngaji di Ngloro,

Saptosari, Gunungkidul. 
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KERJA SAMA BADKO-RUMAYSHO ACADEMY 

Pelatihan TKA-TPA, Tingkatkan Kualitas Pengajar
WONOSARI (KR) - Ba-

dan Koordinasi (Badko)

Taman Kanak Kanak

(TKA) dan Taman Pendi-

dikan Al Quran (TPA) Gu-

nungkidul bekerjasama de-

ngan Yayasan Rumaysho

Academy menyelenggara-

kan Pelatihan dan Sert-

ifikasi Pengajar TKA-TPA

di Kompleks Markaz Ri-

yadush Shalihin Al Islamy

Tawarsari, Wonosari, Sabtu

(27/7). Melalui pelatihan di-

harapkan kualitas tenaga

pengajar  meningkat. 

”Pelatihan ini untuk me-

ningkatkan kualitas pen-

didik. Peserta diberikan

pelatihan, tes dan ketika lu-

lus memperoleh sertifikat,”

kata Hanif Marsudi dari

Rumaysho Academy.

Kegiatan yang juga didu-

kung Ponpes Darush Sho-

lihin Pimpinan Ustadz Muh

Abduh Tuasikal ini dihadiri

Ketua I Badko TKA-TPA

Gunungkidul Teguh Sis-

wanto, Ketua Bidang Diklat

Tumijo MHum, pemateri

dan peserta pelatihan. 

Diungkapkan, program

ini bagian ekspedisi Al

Quran untuk negeri. Bah-

kan terdapat wilayah pro-

yek percontohan  di Ngang-

kruk, Sriten, Nglipar beru-

pa pelatihan dan penga-

jaran. Termasuk diberikan

fasilitas pendidikan Al

Quran. Ketua I Badko Gu-

nungkidul Teguh Siswanto

di dampingi Tumijo menam-

bahkan, kegiatan pelatihan

digelar selama dua hari.

Nantinya juga terdapat

pendalaman dan ujian. Bagi

yang lulus akan memper-

oleh sertifikat. Sehingga pe-

serta memiliki kompetensi

dalam mengajar. 

(Ded)

KR-Dedy EW

Pembukaan pelatihan pengajar TKA-TPA.

26 Ustadz TPA Rayon Nanggulan Lulus Syahadah 1

NANGGULAN (KR) -

Sebanyak 26 Ustadz-us-

tadzah Taman Pendidikan

Alquran (TPA) Rayon Nang-

gulan Lulus Syahadah 1.

Hal ini menunjukkan kom-

petensi Ustadz-ustadzah

TPA di Rayon Nanggulan.

Mereka sebelumnya telah

mengikuti pelatihan. Jum-

lah peserta 31 orang, na-

mun yang mengikuti ujian

dan lulus Syahadah 1 ada

26 peserta.

Ketua Badko Rayon

Nanggulan, Catur Budiargo

SPd menyampaikan hal itu

di sela-sela pembinaan us-

tadz-ustadzah, di Masjid

Asy-Syams, Dengok Tan-

jungharjo Nanggulan,

Minggu (28/7). ”Semoga us-

tadz-ustadzah yang telah

lulus Syahadah 1 ini dapat

istiqamah. Sehingga dihar-

apkan kualitas pendidikan

Alquran di Rayon Nanggu-

lan akan semakin mening-

kat,” ujarnya. 

Sementara itu Ustadz

Ponijan dari Badko Daerah

berharap Ustadz-Ustadzah

TPA dapat selalu mening-

katkan kompetensinya. 

”Materi yang paling uta-

ma dalam pendidikan

Alquran adalah ilmu tajwid.

Sehingga ustadz-ustadzah

diharapkan selalu mening-

katkan kompetensinya. Sa-

lah satunya melalui pelati-

han tartil. Yang sudah lulus

Syahadah 1 juga diharap-

kan senantiasa istiqamah

dalam mengajar TPA,”

harap Ponijan. 

(Wid)

KR-Widiastuti 

Pembinaan ustadz-ustadzah
KR-Asrul Sani

Yusron Martofa SH (kanan) menyampaikan visi

misinya

KAPAL IKAN TERBALIK

1 Nelayan Hilang, 2 Ditemukan Selamat
WONOSARI (KR) —Sebuah Kapal ikan

milik  nelayan  udang ‘Lobster’ Sadeng

Kapanewon Girisubo, Kabupaten Gu-

nungkidul mengalami kecelakaan  terbalik.

Kedua ABK tersebut  Sugi (28) warga

Cilacap, Jawa Tengah dan Faisal  (35) war-

ga  Gesik, Songbanyu, Girisubo, Gunung-

kidul selamat setelah berjam-jam terom-

bang-ambing ombak di perairan laut

dalam. Sementara satu nelayan yang bertu-

gas sebagai tekong kapal Triyono warga

Girisubo masih dalam pencarian.”Kedua

nelayan itu berhasil diselamatkan Tim SAR

saat keduanya terapung dengan baju

pelampung yang dikenakan,” kata

Koordinator SAR Satlinmas Wilayah I DIY

Sunu Handoko Bayy Segara, Minggu (28/7).

Informasi di lokasi kejadian menyatakan

kejadian bermula ketika ketiga nelayan

tersebut  melakukan aktifitas melaut dari

Pantai Sadeng pada sekitar pukul  14.30

WIB menggunakan kapal.

Kemudian pada saat menarik jaring lob-

ster, perahu terhantam ombak hingga ter-

balik. Diketahui mereka melakukan aktifi-

tasnya di sekitar  perairan  Ngringkok.

Lalu ada saksi yang berada di atas tebing

melihat kejadian dan melaporkan ke SAR

dan Polair Pantai Sadeng.Begitu  meneri-

ma laporan Tim SAR dan Polair dibantu

nelayan sejumlah 15 kapal melakukan pen-

carian ke TKP. 

Sampai di lokasi kejadian  tim SAR  me-

nemukan 2 orang terapung menggunakan

pelampung jaring yang tak lain adalah

ABK. ”Keduanya dievakuasi ke atas kapal

SAR dan dibawa  ke dermaga pantai

Sadeng,” ujarnya. (Bmp)


